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PENDAHULUAN

Budaya lokal merupakan identitas suatu Masyarakat yang di wariskan
dari generasi ke generasi. Masyarakat Cintanagara, terletak di daerah yang kaya
akan tradisi dan budaya lokal, saat ini menghadapi dinamika perubahan yang
signifikan akibat pengaruh modernitas. Perubahan ini terlihat dalam berbagai
aspek kehidupan, mulai dari cara berpakaian, pola interaksi sosial hingga
praktik-praktik budaya yang telah di wariskan dari generasi ke generasi. pola-
pola perilaku dan sistem interaksi sosial, termasuk di dalamnya terdapat
perubahan norma, nilai, dan fenomena kultural (More, dalam Fatchan 2004). Di

Indonesia, generasi muda biasanya lebih tertarik pada budaya asing dan
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mengabaikan budaya tradisionalnya. Hal ini dapat menimbulkan krisis bagi
kelestarian budaya tradisional Indonesia di masa depan (Fantazilu et al., 2023).
Mereka lebih banyak terpapar oleh budaya asing yang sering kali bertentangan
dengan nilai-nilai luhur bangsa.

Fenomena ini tidak hanya berdampak pada perilaku, tetapi juga mengikis
rasa nasionalisme dan kepemilikan terhadap budaya lokal. Seiring dengan
semakin pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, proses ini berjalan
semakin cepat dan luas, memperkuat tantangan bagi identitas budaya Indonesia
(Hibatullah, 2022; Jadidah et al., 2023). Akibatnya, Masyarakat menjadi lebih
terbuka terhadap perubahan dan inovasi, serta masyarakat menjadi kurang
menghargai dan protektif terhadap budaya local (Jadidah, et al., 2023; Supriadi,
2023). Hal ini menimbulkan terjadinya perubahan nilai budaya lama dan
masuknya nilai budaya baru. Fenomena ini memicu berbagai reaksi mulai dari
mempertahankan tradisi hingga adaptasi terhadap modernitas (Gazali, 2018;
Hidir, & Malik, 2024; Jones, 2009). Sebagai daerah yang kaya akan tradisi dan
budaya lokal menggali dinamika perubahan budaya lokal Masyarakat
Cintanagara menjadi topik penelitian yang menarik dalam memahami
perubahan budaya antara tradisi dan modernitas.

Budaya selalu mengalami perubahan sebagai konsekuensi dari dinamika
Masyarakat, baik secara evolutif maupun revolutif (Robert H. lowie 1920)
Akibatnya, Masyarakat menjadi lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi,
serta masyarakat menjadi kurang menghargai dan protektif terhadap budaya
lokal. Hal ini menimbulkan terjadinya perubahan nilai budaya lama dan
masuknya nilai budaya baru. Fenomena ini memicu berbagai reaksi mulai dari
mempertahankan tradisi hingga adaptasi terhadap modernitas. Sebagai daerah
yang kaya akan tradisi dan budaya lokal menggali dinamika perubahan budaya
lokal Masyarakat cintanagara menjadi topik penelitian yang menarik dalam
memahami perubahan budaya antara tradisi dan modernitas. Mengamati
kenyataan bahwa masyarakat Indonesia kini cenderung memilih budaya asing
yang mereka anggap lebih menarik, unik, atau praktis, terlihat bahwa budaya
lokal semakin memudar.

Dengan meneliti dinamika perubahan budaya lokal masyarakat
Cintanagara, menjadi sangat penting untuk memahami bagaimana menghadapi
tantangan zaman tanpa kehilangan identitas budaya mereka. Dengan adanya
globalisasi dan penetrasi teknologi, Masyarakat lokal sering kali terjebak dalam
dilema antara mempertahankan identidas budaya lokal dan dan beradaptasi
dengan tuntutan zaman. Urgensi penelitian ini juga terletak pada upaya

pelestarian budaya lokal agar tetap relevan dalam perkembangan zaman,
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sekaligus mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan guna menjaga
keseimbangan antara tradisi dan modernitas.

Peneliti terdahulu telah membahas mengenai dinamika perubahan budaya
lokal akibat modernitas, misalnya studi Handayani, (2024) mengemukakan
bahwa modernitas dianggap membawa dampak positif dan negative meskipun
mempermudah akses informasi dan ke fleksibelan dalam menjalani kehidupan,
modernitas juga mengikis identitas budaya lokal (Laela, 2017; Amanda, et al.,
2025; Ahmal, et al, 2024), (Koentjaningrat, 2009) mengemukakan bahwa
perubahan budaya terjadi secara akulturatif dan asimilatif, tergantung pada daya
adaptasi Masyarakatnya. Akulturasi sebagai proses ketika suatu kelompok
manusia dengan budaya tertentu dihadapkan pada elemen budaya asing, yang
secara bertahap diterima dan diolah ke dalam budaya mereka sendiri tanpa
menghilangkan budaya aslinya (Arifin, & Khambali, 2016; Arifai, 2019; Ayuna,
2023). Sementara itu, asimilasi merupakan proses perubahan budaya di mana
suatu kelompok budaya yang lebih kecil mengadopsi norma, nilai, dan tradisi
dari kelompok budaya yang lebih besar atau dominan, seringkali dengan
mengorbankan identitas budaya mereka sendiri (Tumanggor, et al., 2017; Lubis,
2017; Nurhajarini, & Purwaningsih, 2015).

Tingkat perubahan budaya dalam asimilasi lebih menyeluruh, di mana
unsur-unsur budaya asli cenderung hilang dan digantikan oleh budaya baru,
berbeda dengan akulturasi yang masih mempertahankan unsur-unsur budaya
asli. Penelitian ini menjadi landasan penting dalam memahami dinamika
perubahan budaya antara tradisi dan modernitas di Cintanagara, di mana
interaksi antar budaya dapat menghasilkan pengayaan budaya melalui
akulturasi atau bahkan pergeseran identitas budaya melalui asimilasi. Dalam
asimilasi, kelompok budaya yang berbeda menyatu dan menciptakan identitas
budaya yang baru (Romli, 2015; Soemantri, 2019). Akulturasi melibatkan adaptasi
dan penggabungan unsur-unsur budaya yang berbeda tanpa kehilangan
identitas budaya asli (Nurcahyawati, et al., 2022; Opsantini, & Septiyan, 2023).
Dalam proses akulturasi, ciri khas dari budaya setempat tetap dipertahankan dan
saling melengkapi dengan unsur kebudayaan asing.

Meskipun terdapat beberapa kajian mengenai interaksi antara tradisi dan
modernitas, misalnya karya Azra, (2019), Mahendra, et al., (2023), Baitiyah, et al.,
(2024), Hapsah, et al., (2024), dan Rahmabh, et al., (2024), namun masih terdapat
kekurangan penelitian yang berfokus pada masyarakat Cintanagara. Hasil
penelitian yang ada cenderung bersifat umum dan tidak mendalami bagaimana
masyarakat ini secara spesifik beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Oleh

karena itu, terdapat kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih mendalam mengenai
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dinamika perubahan budaya lokal di Cintanagara, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi proses tersebut. Fokus penelitian terkait menggali dinamika
perubahan budaya lokal Masyarakat Cintanagara dengan menekankan pada
interaksi antara tradisi dan modernitas. Penelitian ini menganalisis bagaimana
masyarakat mempertahankan tradisi mereka di Tengah arus modernitas, serta
taktor-faktor yang mempengaruhi pilihan mereka dalam beradaptasi.

Tujuan penelitian ini adalah memahami dan mendokumentasikan proses
perubahan budaya yang terjadi di masyarakat Cintanagara, serta
mengidentifikasi strategi yang di gunakan dalam memperthanakan identitasnya.
Dengan demikian, penelitian diharapkan memberikan konstribusi terhadap
pemahaman yang lebih luas mengenai hubungan antara tradisi dan modernitas

dalam konteks masyarakat lokal di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif deskriftif melalui reduksi data (Rijali, 2018;
Yuliani, 2018) digunakan untuk menggali dinamika perubahan budaya lokal
Masyarakat Cintanagara antara tradisi dan budaya. Metode penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena lebih mendalam (Fadli, 2021; Waruwu,
2023). Penyajian data dan pengambilan Kesimpulan dengan pendekatan
fenomenelogi. Yang kemudian hasilnya akan diolah dan interpretasikan untuk
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan persfektif antropologi. Untuk
memahami secara mendalam dinamika perubahan budaya Masyarakat
Cintanagara. Meotde ini memungkinkan peneneliti mengeksplorasi bagaimana
tradisi dan modernitas berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari Masyarakat.
Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola perubahan budaya
yang terjadi dan dampaknya terhadap kehidupan sosial Masyarakat
Cintanagara. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi
langsung dengan Masyarakat setempat serta dokumentasi dari berbagai sumber

tertulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika perubahan budaya di suatu masyarakat, seperti di
Cintanagara, adalah hasil interaksi kompleks antara tradisi dan modernitas.
Faktor-faktor seperti peningkatan pengetahuan melalui pendidikan, pengaruh
teknologi, dan interaksi dengan budaya luar dapat memicu perubahan sosial
budaya. Perubahan ini dapat mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk gaya hidup, sistem nilai, dan pola pikir (Mutagqin, & Iryana, 2018). Salah

satu dampak utama dari modernisasi adalah potensi erosi tradisi. Generasi muda
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yang terpapar budaya asing dan gaya hidup modern mungkin menunjukkan
minat yang menurun pada praktik dan nilai-nilai lokal. Misalnya, kesenian
tradisional bisa dianggap kurang relevan dibandingkan dengan tren modern.
Selain itu, modernisasi dapat mendorong komodifikasi budaya, di mana elemen-
elemen kearifan lokal diperlakukan sebagai komoditas, mengubah makna
aslinya menjadi sekadar objek konsumsi (Teguh, 2024; Al Qutuby, et al., 2020).
Namun, perubahan budaya tidak selalu berarti hilangnya tradisi.
Masyarakat dapat berupaya mempertahankan nilai-nilai sosial dan kearifan lokal
yang dianggap penting (Syafrita, & Murdiono, 2020; Zuhdi, 2018). Tokoh
masyarakat sering memainkan peran kunci dalam melestarikan tradisi dengan
memberikan contoh, melibatkan generasi muda dalam kegiatan budaya, dan
memberikan toleransi terhadap perubahan yang dianggap positif. Nilai-nilai
seperti gotong royong, misalnya, dapat terus dipertahankan dalam berbagai
kegiatan masyarakat. Akulturasi budaya dapat terjadi ketika masyarakat adat
merespons hal-hal baru, yang mengarah pada adopsi elemen-elemen budaya
luar (Tantowi, 2022; Zulfikar, 2022). Jika tradisi masyarakat kuat, akulturasi akan
terjadi, tetapi jika tradisi dan pengaruh luar sama-sama kuat, percampuran
budaya dapat terjadi. Penting untuk dicatat bahwa perubahan budaya dapat

terjadi secara bertahap, baik dalam skala kecil maupun besar.

A. Dinamika perubahan budaya lokal Masyarakat Cintanagara

Dinamika perubahan budaya lokal di Cintanagara menunjukan
adanya pergeseran dalam praktik tradisional akibat akibat pengaruh
modernitas. Beberapa tradisi masih di jaga dengan ketat oleh masyarakat
sementara tradisi yang lain mengalami modifikasi agar sesuai dengan
perkembangan zaman. Fenomena in terlihat dari berbagai aspek kehidupan
sosial seperti, pola komunikasi dan kebiasaan ekonomi Masyarakat. Banyak
anak muda yang lebih memilih untuk terlibat dalam aktivitas modern
seperti penggunaan media sosial berlebih dan dan gaya hidup yang
mengikuti trend kota hingga trend luar negara (Kurniawan, 2017; Mahendra,
2017). Sehinga mempengaruhi budaya lokal dikarenakan budaya luar
langsung di terima begitu saja tanpa adanya pertimbagan akan dampak
budaya dan tradisi lokal. Perubahan ini mencerminkan fenomena globalisasi
yang mempengaruhi masyarakat lokal. Masyarakat Cintanagara beradaptasi
dengan arus modernitas, tetapi hal ini juga menimbulkan tantangan dalam

mempertahankan identitas budaya. Proses ini menunjukan bahwa budaya
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bukanlah entitas statis, melainkan sesuatu yang dinamis dan terus
berkembang (Putera, 2024; Setiawan, 2024).

Masyarakat Cintanagara mengalami dinamika perubahan budaya
lokal yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perkembangan
teknologi informasi dan globalisasi. Kemajuan teknologi secara signifikan
memengaruhi kehidupan masyarakatnya, mengubah pola komunikasi dari
tatap muka menjadi komunikasi media. Adopsi teknologi digital telah
mengubah cara masyarakat tersebut berkomunikasi, bekerja, dan
bersosialisasi. Media sosial menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-
hari, memengaruhi cara orang berinteraksi, berbelanja, dan mengakses
informasi, serta memunculkan tren-tren baru (Oktaviani, 2019; Perdana, et
al., 2024). Teknologi mengubah gaya hidup masyarakat, membuat mereka
lebih adaptif terhadap perubahan yang berlangsung cepat. Dahulu, banyak
hal dilakukan secara manual, tetapi kini hampir semua aktivitas dapat
dilakukan dengan bantuan teknologi. Kemajuan teknologi memengaruhi
hubungan sosial dalam masyarakat. Media sosial memudahkan orang untuk
tetap terhubung dengan teman dan keluarga yang berada jauh, tetapi juga
menimbulkan fenomena isolasi sosial (Silitonga, 2023; Ramaita, et al., 2019).
Banyak orang lebih memilih berkomunikasi melalui layar daripada bertemu

langsung, yang pada akhirnya dapat mengurangi kualitas hubungan sosial.
B. Strategi pelestarian identitas budaya Masyarakat Cintanagara

Masyarakat Cintanagara menggunakan beberapa strategi untuk
mempertahankan identitas budaya mereka. Di antaranya adalah
mengadakan pelatihan seni dan kerajian, melibatkan generasi muda dalam
kegiatan adat, dan mengadakan dialog antargenerasi untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya tradisi. Selain itu, beberapa tokoh Masyarakat
juga berusaha untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk
mempromosikan budaya lokal. Strategi ini menunjukan bahwa Masyarakat
Cintanagara berusaha menemukan keseimbanagn antara mempertahankan
tradisi dan beradaptasi dengan modernitas. Dengan melibatkan generasi
muda dalam kegiatan budaya, mereka berharap dapat menumbuhkan rasa

memiliki dan menghargai warisan budaya.

Pelestarian identitas budaya masyarakat Cintanagara merupakan
upaya untuk menjaga kelangsungan nilai-nilai budaya yang telah ada dan
diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks ini, strategi pelestarian

dapat mencakup penguatan pendidikan budaya kepada generasi muda
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melalui kurikulum lokal, serta pembinaan dan pelatihan seni tradisional
yang menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat (Maisaroh, &
Hayani, 2022; Sudarto, 2021). Pemanfaatan media sosial dan teknologi digital
juga dapat menjadi sarana efektif untuk mengenalkan dan menyebarkan
nilai-nilai budaya tersebut, sehingga tidak hanya terjaga dalam lingkup
lokal, tetapi juga dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat global. Selain itu,
pelestarian adat istiadat melalui acara-acara ritual dan festival budaya secara
rutin dapat memperkuat rasa kebersamaan dan identitas kolektif dalam

masyarakat Cintanagara.

Di sisi lain, pelestarian identitas budaya juga perlu diselaraskan
dengan perkembangan zaman yang semakin maju. Oleh karena itu, strategi
pelestarian harus memperhatikan keseimbangan antara melestarikan tradisi
dengan mengadopsi elemen-elemen modern yang tidak menghilangkan
esensi budaya asli. Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah
dengan melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah, akademisi, dan
masyarakat lokal dalam merancang kebijakan yang mendukung
keberlanjutan budaya Cintanagara. Pemanfaatan pariwisata berbasis
budaya, misalnya, dapat memberikan manfaat ekonomi sembari
mempromosikan warisan budaya, sehingga masyarakat Cintanagara dapat

terus berkembang tanpa kehilangan akar budaya mereka.
Kesadaran akan pentingnya tradisi bagi Masyarakat Cintanagara

Masyarakat, terutama generasi tua, menunjukan kesadraan yang
tinggi akan pentingnya tradisi dalan membentuk identitas mereka. Mereka
berudah untuk mengajarkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda,
meskioun sering kali menemukan tantangan dalam hal ketertarikan dan
partisipasi. Kesadaran in menjadi modal penting dalam Upaya pelestarian
budaya. Masyarakat Cintanagara meyadari bahwa tanpa Upaya aktif untuk
mentransfer pengetahuan dan pengalaman budaya.kepada generasi muda,
identitas budaya mereka akan terncam. Oleh karena itu, dialog dan
kolaborasi antara generasi tu dan muda sangat penting untuk menjaga

keberlanjutan tradisi.

Kesadaran akan pentingnya tradisi bagi masyarakat Cintanagara
merupakan hal yang krusial dalam menjaga kelestarian identitas budaya
mereka. Sebagai bagian dari suatu komunitas yang kaya akan nilai-nilai
historis dan budaya, masyarakat Cintanagara menyadari bahwa tradisi

bukan hanya sekadar warisan, tetapi juga merupakan pondasi yang
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memperkuat ikatan sosial antarindividu. Tradisi-tradisi seperti upacara
adat, seni pertunjukan, dan sistem nilai yang dijunjung tinggi memberikan
rasa kebanggaan dan identitas yang jelas bagi mereka. Masyarakat
Cintanagara memahami bahwa tanpa pemeliharaan yang tepat, tradisi
tersebut dapat hilang atau tergerus oleh perkembangan zaman yang cepat.
Oleh karena itu, mereka terus mengedepankan pentingnya pelestarian
budaya dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui pendidikan formal
maupun non-formal yang mengajarkan generasi muda tentang sejarah dan

nilai-nilai leluhur.

Kesadaran ini juga tercermin dalam upaya masyarakat Cintanagara
untuk mengintegrasikan tradisi dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya
mereka. Dalam banyak kesempatan, masyarakat melibatkan berbagai
lapisan umur wuntuk turut serta dalam mempertahankan dan
mempraktikkan tradisi, baik melalui festival, pasar seni, maupun kegiatan
kebudayaan lainnya. Dengan cara ini, tradisi tidak hanya dilestarikan tetapi
juga diteruskan kepada generasi yang lebih muda, agar mereka dapat
merasakan langsung makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini
membantu menjaga hubungan yang harmonis antara masa lalu, kini, dan
masa depan, sehingga tradisi Cintanagara tetap hidup dan relevan

meskipun dunia terus berubah.
D. Dukungan dari pemerintah dan Lembaga

Masyarakat Cintanagara mengungkapkan bahawa dukungan dari
pemerintahan dan Lembaga masih terbatas. Meskipun ada beberapa
program yang mendukung pelestarian budaya, akses dan sumber daya yang
tersedia sering tidak mencukupi. Kurangnya dukungan ini menjadi
tantangan dalam pelaksanaan strategi pelestarian budaya. Untuk mencapai
keberhasilan dalam mempertahankan identias budaya, diperlukan
kolabirasu yang lebih erat antara Masyarakat, pemerintahn dan Lembaga
yang mendukung akan pelestraian budaya-budaya lokal. Dukungan dalam
bentuk dana, pelatihan, dan program-program yang relevan akan sangat

membantu Masyarakat dalam upaya pelestarian budaya.

Dukungan dari pemerintah dan lembaga sangat penting dalam
pelestarian budaya masyarakat Cintanagara, karena tanpa adanya perhatian
dan kebijakan yang mendukung, keberlanjutan tradisi budaya akan
terancam. Pemerintah dapat memainkan peran utama melalui pembuatan

regulasi dan program yang mengutamakan pelestarian budaya lokal.
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Misalnya, dengan mengalokasikan anggaran untuk kegiatan kebudayaan,
memberikan insentif bagi para pelaku seni dan budaya, serta
memperkenalkan kebijakan yang mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam menjaga tradisi mereka. Selain itu, pemerintah juga dapat bekerja
sama dengan lembaga pendidikan untuk memasukkan pelajaran tentang
kebudayaan lokal dalam kurikulum sekolah, sehingga generasi muda dapat

mengenal dan menghargai tradisi mereka sejak dini.

Lembaga non-pemerintah, seperti organisasi budaya, komunitas seni,
dan perguruan tinggi, juga memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pelestarian budaya Cintanagara. Lembaga-lembaga ini dapat
menjadi fasilitator dalam melaksanakan pelatihan, seminar, atau lokakarya
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga tradisi mereka (Damanik, 2019; Nurmala, & KM, 2020).
Mereka juga bisa berperan dalam mempromosikan budaya Cintanagara ke
tingkat nasional maupun internasional, melalui berbagai program, festival,
atau pameran. Dengan adanya kolaborasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan organisasi masyarakat, strategi pelestarian identitas
budaya Cintanagara akan semakin solid dan memiliki dampak yang lebih
luas, baik dalam pelestarian nilai budaya maupun dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui sektor pariwisata dan seni.
Perubahan gaya hidup dan pakaian

Generasi muda di Cintanagara cenderung mengadopsi gaya hidup
yang dan pakaian yang lebih modern, terinspirasi oleh trend dari kota besar
hingga luar negara. Hal ini terlihat dari pilihan pakaian yang lebih modis
dan penggunaan aksesoris yang tidak biasa dalam konteks budaya lokal
sehingga mencerminkan tidak menghargai budaya sendiri. Perubahan ini
mencerminkan pergeseran nilai dan identitas, Dimana generasi muda lebih
mnegutamakan penampilan dan gaya hidup yang dianggap lebih kekinian
dari pada mempertahankan pakaian tradisional. Dalam buku consumer
behavior, perubahan gaya hidup dan pakaian dipengaruhi oleh faktor
budaya, psikologis, dan sosial. tren mode sering kali berubah karena
pengaruh selebritas, media, dan inovasi dalam industry fashion (Solomon et
al., 2016).

Perubahan gaya hidup dan pakaian di masyarakat Cintanagara
mencerminkan dinamika yang terjadi seiring dengan perkembangan zaman

dan pengaruh globalisasi. Seiring berjalannya waktu, masyarakat
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Cintanagara, seperti banyak komunitas lainnya, mulai mengadopsi gaya
hidup modern yang lebih praktis dan efisien, terutama dalam hal pekerjaan,
teknologi, dan pola konsumsi. Hal ini seringkali berdampak pada cara
berpakaian mereka. Pakaian tradisional yang dulunya menjadi simbol
identitas dan kebanggaan komunitas mulai tergeser oleh pakaian sehari-hari
yang lebih modern, seperti pakaian kasual atau pakaian yang dipengaruhi
oleh tren global. Meskipun demikian, di beberapa acara adat atau perayaan
budaya, pakaian tradisional masih tetap dipertahankan, sebagai cara untuk
mengingatkan masyarakat akan pentingnya melestarikan warisan budaya

mereka.

Namun, perubahan gaya hidup dan pakaian ini juga membawa
tantangan sekaligus peluang bagi pelestarian budaya Cintanagara. Di satu
sisi, adaptasi terhadap gaya hidup modern dapat menyebabkan
berkurangnya ketertarikan terhadap pakaian tradisional yang lebih rumit
dan terbuat dari bahan-bahan alami (Murdiyanto, 2020; Utami, & Harahap,
2019). Di sisi lain, hal ini membuka ruang untuk inovasi dalam
menggabungkan elemen-elemen tradisional dengan desain modern,
menciptakan busana yang tetap mencerminkan identitas budaya namun
tetap relevan dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, penting bagi
masyarakat dan desainer lokal untuk menemukan keseimbangan antara
memelihara tradisi dan merespons kebutuhan akan kenyamanan serta
fungsionalitas dalam gaya hidup modern. Inisiatif seperti mendukung pasar
produk fashion yang menggabungkan unsur tradisional dalam desain
kontemporer dapat menjadi salah satu cara untuk menjaga dan
menghidupkan kembali pakaian tradisional Cintanagara dalam konteks

yang lebih modern.
F. Ketergantungan terhadap teknologi dan media sosial

Anak-anak muda Masyarakat Cintanagara lebih sering berinteraksi
melalui media sosial dan gadget daripada bertemu secara langsung. hal ini
menciptakan jarak dalam interaksi sosial dan mengurangi kesempatan
untuk berbagi nilai-nilai budaya secara langsung. Ketergantungan terhadap
teknologi dapat mengurangi kualitas hubungan sosial dan menghambat
proses transfer budaya dari generasi tua ke generasi muda. Penggunaan
teknologi yang berlebihan dan tidak terkendali terhadap teknologi yang
menyebabkan dampak negative dalam kehidupan individu, baik secara
psikologsi, sosial, maupun professional (Griffiths, 1999). Berdasarkan

pernyataan tersebut maka ketergantungan Masyarakat terhadap teknologi
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akan memberikan dampak buruk terhadap kualitas bersosialisasi mereka,
Sehingga Masyarakat cenderung tidak menyukai akan hal-hal yang berbau

sosialisasi.

Ketergantungan terhadap teknologi dan media sosial menjadi
fenomena yang semakin terasa di masyarakat Cintanagara, seperti halnya di
banyak komunitas lainnya. Perkembangan teknologi dan pesatnya
penggunaan media sosial telah membawa perubahan besar dalam cara
berinteraksi, berbagi informasi, dan bahkan dalam cara hidup sehari-hari.
Masyarakat Cintanagara, yang sebelumnya mengandalkan komunikasi
tatap muka dan tradisi lisan, kini mulai lebih sering beralih ke platform
digital untuk berinteraksi, memperkenalkan budaya mereka, dan
mengakses informasi. Meskipun media sosial memberi banyak manfaat,
seperti mempermudah akses informasi dan memperluas jangkauan promosi
budaya, ketergantungan ini juga membawa tantangan tersendiri. Salah
satunya adalah berkurangnya keterlibatan langsung dalam aktivitas budaya
tradisional, karena masyarakat lebih sering terfokus pada perangkat digital

mereka daripada menghadiri acara adat atau kegiatan kebudayaan.

Salah satu aspek penting dari ketergantungan ini adalah dorongan
konstan untuk terhubung dan mendapatkan validasi dari orang lain melalui
media sosial. Notifikasi, komentar, dan "likes" memicu pelepasan dopamin
di otak, menciptakan siklus adiktif yang mendorong kita untuk terus-
menerus memeriksa dan memperbarui profil kita. Selain itu, paparan
terhadap konten yang tidak realistis atau ideal di media sosial dapat memicu
perasaan rendah diri, kecemasan, dan depresi. Ketergantungan ini juga
dapat mengganggu kemampuan kita untuk fokus, berkonsentrasi, dan

menikmati momen-momen nyata dalam kehidupan.

Ketergantungan terhadap teknologi dan media sosial juga bisa
menjadi alat yang sangat efektif dalam pelestarian budaya (Suryawan, 2020;
Lacksana, 2017). Melalui platform-platform seperti Instagram, YouTube,
atau Facebook, masyarakat Cintanagara dapat memperkenalkan dan
mempromosikan tradisi mereka kepada audiens global, sehingga budaya
lokal tidak hanya dikenal oleh generasi muda dalam komunitas mereka,
tetapi juga di luar batas wilayah mereka. Teknologi dapat dimanfaatkan
untuk mendokumentasikan ritual adat, tarian tradisional, atau kerajinan
tangan, yang nantinya bisa diakses oleh siapa saja yang tertarik. Oleh karena
itu, penting bagi masyarakat Cintanagara untuk memanfaatkan teknologi

dengan bijak, memastikan bahwa meskipun dunia digital semakin
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mendominasi, nilai-nilai dan tradisi budaya tetap terjaga dan dapat
diteruskan kepada generasi mendatang. Penting juga untuk
mengembangkan hubungan sosial yang sehat di dunia nyata,
memprioritaskan interaksi tatap muka, dan mencari dukungan dari
keluarga dan teman (Thoha, et al., 2023; Aksenta, et al., 2023). Dengan
mengambil langkah-langkah proaktif, kita dapat mengendalikan teknologi

dan media sosial, alih-alih dikendalikan olehnya.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa masyrakat Cintanagara mengalami
perubahan budaya yang kompleks, Dimana tradisi dan modernitas saling
berinteraksi. Masyarakat berusaha untuk mempertahankan identitas budaya
mereka melalui berbagai strategi, meskipun menghadapi tantangan dari
pengaruh modernitas dan kurnagnyay dukungan eksternal. Penting bagi
Masyarakat untuk terus berinovasi dalam pelestarian budaya, dengan
melibatkan generasi muda dan memanfaatkan teknologi, agar identitas budaya
mereka hidup dan relevan di masa depan. Penting bagi Masyarakat dan
pemangku kepentingan untuk mengembangkan strategi pelestarian budaya yan
beradaptasi dengan perkembanagn zaman serta memperkuat Pendidikan
budaya agar generasi muda tetap memahami dan menghargai warisan lokal.
Pemerintah daerah dan komunitas budaya diharapkan dapat merancang

kebijakan yang mendukung keseimbangan antara tradisi dan modernitas.
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